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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor ekonomi
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara berpenghasilan menengah di Asia
selama periode 2013-2023. Variabel yang diteliti meliputi sektor manufaktur
(MNU), keterbukaan perdagangan (TOP), investasi asing langsung (FDI), tenaga
kerja (LFO), dan regulasi pemerintahan (INS) sebagai variabel moderasi.
Penelitian ini menggunakan model regresi data panel dinamis dengan pendekatan
Generalized Method of Moments (GMM) untuk mengatasi masalah endogenitas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor manufaktur tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan keterbukaan perdagangan
(TOP) dan investasi asing langsung (FDI) memiliki pengaruh signifikan. Interaksi
antara regulasi pemerintahan (INS) dan keterbukaan perdagangan (TOP), serta
antara regulasi dan FDI, terbukti meningkatkan pengaruhnya terhadap
pertumbuhan ekonomi. Temuan ini mengindikasikan pentingnya kebijakan yang
mendukung regulasi yang baik untuk memperkuat kontribusi sektor ekonomi
terhadap pertumbuhan GDP. Berdasarkan hasil ini, pemerintah perlu memperkuat
kebijakan yang meningkatkan kualitas regulasi dan mendukung sektor-sektor
produktif yang berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Manufaktur, Keterbukaan Perdagangan,
Investasi Asing Langsung, Tenaga Kerja, Tata Kelola Negara.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of economic factors on economic growth in
middle-income countries in Asia during the period of 2013-2023. The variables
examined include the manufacturing sector (MNU), trade openness (TOP), foreign
direct investment (FDI), labor force (LFO), and government regulation (INS) as
moderating variables. This research employs a dynamic panel data regression
model with the Generalized Method of Moments (GMM) approach to address
endogeneity issues. The results show that the manufacturing sector does not
significantly influence economic growth, while trade openness (TOP) and foreign
direct investment (FDI) have a significant impact. The interaction between
government regulation (INS) and trade openness (TOP), as well as between
regulation and FDI, enhances their effect on economic growth. These findings
highlight the importance of policies that support good regulation to strengthen the
contribution of the economic sector to GDP growth. Based on these results, the
government needs to strengthen policies that improve regulatory quality and
support productive sectors that have the potential to drive sustainable economic
growth.

Keywords: Economic Growth, Manufacturing, Trade Openness, Foreign Direct
Investment, Labor Force, Governance.

XX



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian negara-negara berpendapatan menengah(Middle Income
Countries) di kawasan Asia telah menjadi fokus kajian yang menarik dalam
beberapa dekade terakhir. Negara-negara dalam kategori ini memainkan peran
penting dalam dinamika ekonomi global, khususnya karena mereka menjadi
penghubung antara negara-negara berpenghasilan rendah dan negara-negara maju.
Berdasarkan klasifikasi Bank Dunia tahun 2024, negara berpendapatan menengah
terbagi menjadi dua kategori, yaitu lower-middle income countries dengan
Pendapatan Nasional Bruto (PNB) per kapita antara US$1.136-US$4.465, dan
upper-middle income countries dengan PNB per kapita antara US$4.466—
US$13.845. Negara dengan PNB per kapita di atas US$13.846 digolongkan
sebagai negara berpendapatan tinggi. Di kawasan Asia, terdapat 17 negara yang
termasuk dalam kategori berpendapatan menengah, seperti Indonesia, Malaysia,
Thailand, Vietnam, Filipina, India, dan Tiongkok, yang secara kolektif
berkontribusi lebih dari 35% terhadap total PDB Asia (World Bank, 2024).
Meskipun negara-negara ini memiliki prospek pertumbuhan yang menjanjikan,
banyak di antaranya masih menghadapi tantangan struktural seperti ketimpangan
produktivitas, ketergantungan ekspor komoditas, dan stagnasi inovasi yang dapat
menghambat mereka untuk keluar dari fenomena middle-income trap (Gill, 1., &
Kharas, 2007).

Tantangan ini berkaitan erat dengan berbagai faktor determinan
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perekonomian seperti investasi, perdagangan internasional, produktivitas,
infrastruktur, dan stabilitas makroekonomi (Agenor, P. R., Canuto, O., & Jelenic,
2012). Selain itu, faktor eksternal seperti globalisasi dan dinamika pasar
internasional turut memengaruhi posisi ekonomi negara-negara ini. Determinan
tersebut tidak berdiri sendiri; kualitas tata kelola negara atau governance sering
kali menjadi elemen kunci yang memengaruhi efektivitas dan keberlanjutan
pertumbuhan ekonomi. Tata kelola negara mencakup aspek-aspek
seperti efektivitas pemerintah, kualitas regulasi, supremasi hukum, pengendalian
korupsi, dan stabilitas politik (Kaufmann et al., 2009).

Pertumbuhan ekonomi negara-negara berpendapatan menengah (Middle
Income Countries) di Asia selama periode 2010 hingga 2023 mengalami
pertumbuhan ekonomi yang signifikan. Sebagai contoh, Indonesia termasuk dalam
kategori negara berpendapatan menengah atas mengalami pertumbuhan ekonomi
yang kuat sebelum krisis keuangan Asia pada akhir 1990-an, dengan rata-rata
pertumbuhan PDB hampir 7% per tahun antara 1965 dan 1997. Setelah krisis,
pertumbuhan ekonomi Indonesia pulih dan terus meningkat hingga mencapai status
negara berpendapatan menengah atas pada tahun 2023, dengan Pendapatan
Nasional Bruto (PNB) per kapita sebesar US$4.870 (Paratama, 2022).

Pada tahun 2020, banyak negara dikawasan asia mengalami kontraksi
ekonomi akibat pandemi COVID-19, yang menyebabkan penurunan pertumbuhan
ekonomi secara signifikan. Beberapa negara berhasil pulih dengan cepat dan
kembali ke jalur pertumbuhan positif dalam beberapa tahun berikutnya. Secara

keseluruhan terdapat tantangan seperti krisis keuangan dan pandemi, negara-
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negara berpendapatan menengah atas di Asia telah menunjukkan ketahanan dan
kemampuan untuk kembali ke jalur pertumbuhan ekonomi yang positif (Paratama,
2023).

Perkembangan sektor manufaktur di negara-negara berpendapatan
menengah (Middle Income Countries) selama periode 2010-2023 menunjukkan
dinamika yang beragam. Secara umum, sektor manufaktur tetap menjadi
pendorong utama pertumbuhan ekonomi di banyak negara dalam kategori ini.
Menurut data Bank Dunia (World Bank), negara- negara berpendapatan menengah
atas mencakup sekitar sepertiga dari Produk Domestik Bruto (PDB) global dan
berfungsi sebagai mesin utama pertumbuhan ekonomi dihitung menggunakan
metode Atlas Bank Dunia, sebesar $1.135 atau kurang pada tahun 2022. Ekonomi
berpendapatan menengah ke bawah adalah negara dengan PNB per kapita antara
$1.136 dan $4.465, ekonomi berpendapatan menengah ke atas adalah negara
dengan PNB per kapita antara $4.466 dan $13.845; ekonomi berpendapatan tinggi
adalah negara dengan PNB per kapita sebesar $13.846 atau lebih (Worldbank.org,
2024).

Manufaktur dari beberapa negara berpendapatan menengah atas
menghadapi tantangan dalam mempertahankan stabilitas terhadap PDB. Misalnya,
Indonesia mengalami pertumbuhan sektor manufaktur yang lebih lambat
dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan setelah krisis
1997. Setelah krisis ekonomi 1997, sektor manufaktur Indonesia tumbuh rata-rata
10,9% per tahun, lebih tinggi dibanding pertumbuhan ekonomi nasional yang rata-

rata mencapat 6,7% per tahun. Pada tahun 2006 dan 2007, dengan pertumbuhan
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ekonomi masing-masing sebesar 5,5% dan 6,3%, sektor manufaktur hanya tumbuh
sebesar 4,6% dan 4,7%.(Ministry of Finance of the Republic of Indonesia, 2023)

Periode 2010 hingga 2023 menunjukkan dinamika keterbukaan
perdagangan yang beragam di negara-negara berpendapatan menengah atas.
Keterbukaan perdagangan sering diukur melalui rasio total ekspor dan impor
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), mencerminkan sejauh mana suatu negara
terintegrasi dalam ekonomi global. Menurut World Openes Report (WOR) 2023,
indeks keterbukaan untuk negara berpendapatan menengah atas pada tahun 2022
adalah 0,7232. Meskipun terjadi penurunan sebesar 0,5% dibanding tahun
sebelumnya, secara keseluruhan sejak tahun 2008 hingga 2022. Kelompok negara
ini mengalami peningkatan keterbukaan sebesar 6,3%. (World Openness, 2023).
Data dari Bank Dunia menunjukkan bahwa perdagangan barang dan jasa sebagai
persentase dari PDB di negara-negara berpendapatan menengah atas mengalami
fluktuasi selama periode tersebut. Tren umum menunjukkan peningkatan integrase
perdagangan hingga sekitar tahun 2008, diikuti oleh periode stabilisasi dan
penyesuaian pasca-krisis keuangan global (Worldbank.org, 2024).

Aliran Investasi Langsung Asing (Foreign Direct Investment) ke negara-
negara berpendapatan menengah atas di Asia mengalami berbagai dinamika yang
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi global, kebijakan domestik, dan faktor
geopolitik. Secara keseluruhan, Kawasan Asia dan Pasifik menyaksikan aliran FDI
sebesar 302 miliar dolar AS pada tahun 2023. Di Indonesia, realisasi investasi asing
menunjukkan tren peningkatan. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia

menunjukkan bahwa realisasi investasi asing di Indonesia meningkat dari 19.295
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juta dolar AS pada tahun 2021 menjadi 22.322 juta dolar AS pada tahun 2023. Di
China FDI meningkat signifikan, melebihi $163 Miliar, menjadikannya salah satu
tujuan utama FDI di dunia. Secara keseluruhan, meskipun terdapat tantangan dan
fluktuasi, negara-negara berpendapatan menengah atas di Asia tetap menjadi tujuan
penting bagi investasi langsung asing (Foreign Direct Investment) selama periode
2010-2023 (BPS, 2024).

Negara-negara berpendapatan menengah atas di Asia, seperti Tiongkok,
Malaysia, Thailand, dan Indonesia, menunjukkan pertumbuhan angkatan kerja
yang relatif stabil selama periode 2010-2023.(Asian Development Bank, 2016)
Pertumbuhan ini dipengaruhi oleh peningkatan populasi usia produktif, urbanisasi,
dan transformasi ekonomi menuju sektor formal. Tingkat pertumbuhan cenderung
melambat pada dekade terakhir, terutama di negara-negara yang mengalami
penurunan tingkat kelahiran dan penuaan populasi (seperti Tiongkok dan Thailand)
(C. Press, 2020).

Dalam konteks negara-negara berpendapatan menengah di Asia, tata kelola
negara sering kali menjadi tantangan tersendiri. Beberapa negara seperti China,
India, dan Indonesia menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang pesat, tetapi
dengan tingkat tata kelola yang berbeda-beda. Kelemahan dalam tata kelola dapat
menyebabkan  distribusi yang tidak merata, ketimpangan sosial, dan
ketidakmampuan untuk menjaga keberlanjutan pembangunan. Penelitian oleh
Acemoglu & Robinson (2012) menunjukkan bahwa institusi politik dan ekonomi
yang inklusif sangat penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi jangka

panjang.
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Kawasan Asia sendiri memiliki keragaman karakteristik ekonomi dan tata
kelola yang membuatnya menjadi wilayah yang menarik untuk dikaji. Negara-
negara kecil seperti Laos dan Bhutan menghadapi tantangan yang lebih kompleks
terkait kapasitas tata kelola dan integrasi dengan ekonomi global. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk memahami bagaimana determinan
perekonomian di Middle Income Countries di Asia dipengaruhi oleh tata kelola
negara sebagai variabel moderasi.

Kualitas tata kelola negara berfungsi sebagai elemen pendukung
pertumbuhan ekonomi dan sebagai variabel moderasi yang memengaruhi
hubungan antara determinan perekonomian dan tingkat pertumbuhan ekonomi.
Penelitian oleh Rodrik et al. (2004) menyoroti bagaimana tata kelola negara yang
baik dapat memperkuat dampak positif dari globalisasi ekonomi terhadap
pertumbuhan di negara berkembang. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam menjelaskan hubungan antara determinan
ekonomi, tata kelola negara, dan pertumbuhan ekonomi di kawasan Asia.

Negara-negara middle-income memiliki kontribusi signifikan terhadap
perekonomian global, baik melalui perdagangan internasional, investasi, maupun
sektor manufaktur. Tantangan besar seperti ketimpangan ekonomi, kebutuhan akan
keberlanjutan, dan fluktuasi investasi asing. Tata kelola negara yang baik, meliputi
efektivitas pemerintah, pengendalian korupsi, kualitas regulasi, dan stabilitas
politik, menjadi salah satu kunci dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.
Meskipun peran tata kelola dianggap penting, belum banyak penelitian yang

mengeksplorasi bagaimana tata kelola negara memoderasi hubungan antara faktor-
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faktor determinan ekonomi (seperti investasi asing, keterbukaan perdagangan, dan
sektor manufaktur) dengan pertumbuhan ekonomi, khususnya di negara middle-
income Asia.

Penelitian Christian Sitorus (2022) yang meneliti faktor-faktor determinan
pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN menunjukkan bahwa impor
memiliki pengaruh positif dan signifikan, sementara ekspor dan jumlah wisatawan
tidak signifikan. Penelitian ini belum mengkaji secara spesifik bagaimana
keterbukaan perdagangan (trade openness) berinteraksi dengan tata kelola negara
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi di negara middle income di Asia.
Beberapa Penelitian sebelumnya juga telah membahas faktor determinan
pertumbuhan ekonomi, seperti studi yang dilakukan oleh Cao Liang dkk (2021)
yang menemukan hubungan positif antara Foreign Direct Investment (FDI) dan
pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. Penelitian tersebut belum
mempertimbangkan peran tata kelola negara dalam memoderasi hubungan tersebut
terutama dalam konteks negara Middle Income di Asia. Oleh karena itu, penelitian
ini akan mengisi gap tersebut dengan mengkaji bagaimana tata kelola negara dapat
mempengaruhi dampak FDI terhadap pertumbuhan ekonomi. Banyak penelitian
sebelumnya yang menganalisis pertumbuhan ekonomi di negara berkembang atau
kawasan tertentu, tetapi belum banyak yang secara spesifik meneliti negara-negara
Middle-Income di Asia dalam periode 2010-2023. Periode ini mencakup berbagai
peristiwa ekonomi besar, seperti krisis keuangan global 2008, pandemi COVID-
19, geopolitik, dan transformasi digital, yang dapat memberikan wawasan baru

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
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Periode ini mencakup berbagai peristiwa penting seperti krisis keuangan
global 2008, transformasi digital, pandemi COVID-19, dan perubahan geopolitik
yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi global. Melihat dampaknya pada
negara-negara middle-income memberikan gambaran yang jelas tentang
bagaimana faktor-faktor ekonomi dan tata kelola berinteraksi dalam menghadapi
tantangan tersebut. Sebagian besar penelitian tentang pertumbuhan ekonomi
cenderung fokus pada faktor determinan ekonomi saja, tanpa memperhatikan peran
moderasi dari tata kelola negara. Padahal, efektivitas kebijakan ekonomi sangat
bergantung pada kualitas tata kelola. Penelitian ini akan mengisi celah tersebut
dengan menggabungkan aspek ekonomi dan tata kelola dalam satu kerangka
analisis.

Istilah  “Revisiting Growth Drivers” dalam konteks penelitian ini
dimaksudkan sebagai upaya untuk meninjau kembali faktor-faktor utama
pendorong pertumbuhan ekonomi (growth drivers) di negara-negara
berpendapatan menengah di Asia. Banyak studi terdahulu telah membahas
determinan pertumbuhan ekonomi seperti investasi, perdagangan, tenaga kerja, dan
sektor manufaktur. Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan sebelum
terjadinya perubahan besar dalam struktur ekonomi global seperti transformasi
digital, pandemi COVID-19, serta perubahan dinamika geopolitik dan tata kelola
negara. Penelitian ini melakukan revisit atau peninjauan ulang terhadap peran
faktor-faktor tersebut dalam periode terbaru (2013-2023) dengan menambahkan
dimensi tata kelola negara (governance) sebagai variabel moderasi. Pendekatan ini

memberikan perspektif baru mengenai bagaimana kualitas tata kelola dapat
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memperkuat atau memperlemah hubungan antara faktor ekonomi dengan
pertumbuhan di negara-negara berpendapatan menengah Asia. Dengan demikian,
istilah Revisiting Growth Drivers mencerminkan esensi penelitian ini, yaitu
mengkaji ulang dan memperbarui pemahaman tentang faktor pendorong
pertumbuhan ekonomi dalam konteks tantangan kontemporer di Asia.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini diberi judul
“Revisting Growth Drivers : Peran Tata Kelola Negara dalam meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi Di Negara Berpendapatan Menengah (MIC) Asia”.
Negara berpendapatan menengah dipilih sebagai objek penelitian karena akan
memberikan gambaran dan bukti empiris mengenai determinan pertumbuhan
ekonominya (Manufaktur, Trade Oppennes, Foreign Direct Investment, Labor
Force). Sehingga menjadi bahan evaluasi bagi negara-negara berpendapatan
menengah atas untuk menjadikan pertumbuhan ekonominya ke dalam taraf yang
lebih baik.
Rumusan Masalah
Berdasarkan analisis uraian dalam latar belakang di atas, maka dapat
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apakah Manufaktur (MFG) dapat merpengaruhi pertumbuhan ekonomi di
negara berpendapatan menengah di Asia?
2. Apakah Perdagangan terbuka (Trade Oppeness) dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di negara berpendapatan menengah?
3. Apakah Investasi asing langsung (Foreign Direct Investment) dapat

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara berpendapatan menengah?
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4. Apakah Angkatan Tenaga Kerja (Labor Force) dapat mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi di negara berpendapatan menengah?

5. Apakah tata kelola negara (INS) dapat memoderasi pengaruh Manufaktur

(MFG) terhadap pertumbuhan ekonomi di negara berpendapatan menengah ?

6. Apakah tata kelola negara (INS) dapat memoderasi pengaruh trade oppeness

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara berpendapatan menengah?

7. Apakah tata kelola negara (INS) dapat memoderasi pengaruh Foreign direct

investment (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi di negara berpendapatan

menengah?

8. Apakah tata kelola negara (INS) dapat memoderasi pengaruh Labor Force

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara berpendapatan menengah?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan:

a.

Menganalisis dan menjelaskan pengaruh  Manufaktur terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara berpendapatan menengah.

Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Trade Openness terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara berpendapatan menengah.

Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Foreign Direct Investment
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara berpendapatan menengah.
Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Labor Force terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara berpendapatan menengah.

Menganalisis dan menjelaskan pengaruh  Manufaktur terhadap

pertumbuhan ekonomi di negara berpendapatan menengah dengan
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menjadikan variable tata kelola negara (INS) sebagai variable moderasi.

f. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Trade openness terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara berpendapatan menengah dengan
menjadikan variable tata kelola negara (INS) sebagai variable moderasi.

g. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Foreign direct investment
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara berpendapatan menengah dengan
menjadikan variable tata kelola negara (INS) sebagai variable moderasi.

h. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Labor Force terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara berpendapatan menengah dengan
menjadikan variable tata kelola negara (INS) sebagai variable moderasi.

2. Manfaat Penelitian

Selain tujuan yang hendak dicapai, penulis juga memiliki harapan agar

penelitian ini memberikan manfaat kepada:

a. Bidang Keilmuan

Pengujian mengenai Manufaktur, Trade openness, Foreign Direct
Investment, Labor Force terhadap pertumbuhan ekonokmi secara terus
menerus akan memberikan penguatan terhadap penelitian yang
menunjukkan hasil yang sama, bahkan bisa digunakan sebagai
pengembangan asumsi jika ditemukan hasil yang berbeda..

b. Bidang Praktis

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi berupa gambaran
kepada investor mengenai perkembangan ekonomi makro khususnya pada

manufaktur, keterbukaan perdagangan (trade openness), foreign direct
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investment, Labor Force dengan hubungan terhadap pertumbuhan
ekonomi.
c. Pemerintah
Pada penelitian ini pemerintah di negara berpendapatan menengah
atas Asia dapat mengetahui gambaran mengenai sejaun mana peran

Manufaktu, trade openness, foreign direct investment, Labor Force

terhadap pertumbuhan ekonominya. Ketika determinan pertumbuhan
ekonomi ini sangat relevan untuk dikembangkan, maka kondisi ini dapat
memberikan keuntungan tersendiri pemerintah negara di asia yang
berpendapatan menengah atas.

D. Sistematika Pembahasan

Secara berurutan penelitian ini disajikan melalui sistematika penulisan
yang memuat ringkasan mengenai poin-poin yang akan dibahas. Adapun
sistematika tersebut terdiri dari:

Bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat, serta susunan pembahasan. Pada bagian ini penulis
menjelaskan latar belakang mengenai indikator-indikator yang memengaruhi
pertumbuhan ekonomi, diikuti dengan perumusan masalah, tujuan, dan manfaat
penelitian.

Bab kedua menampilkan tinjauan pustaka, kerangka teori, serta
pengembangan hipotesis. Dalam bab ini dipaparkan teori yang mendasari
hubungan antar variabel, dikaitkan dengan penelitian terdahulu yang relevan, serta

disajikan pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran yang menjadi dasar
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penelitian.

Bab ketiga menjabarkan metode penelitian, yang meliputi jenis penelitian,
pendekatan, populasi, sampel, serta teknik analisis data. Untuk menghindari bias
dalam generalisasi, diperlukan metode pengambilan sampel yang tepat agar
representatif terhadap populasi. Selain itu, pemilihan alat analisis juga sangat
penting guna menilai sejauh mana model yang dibangun sesuai dengan fenomena
data yang diperoleh.

Bab keempat menyajikan hasil penelitian dan pembahasan. Bagian ini
mencakup hasil pengolahan data beserta interpretasinya, serta keterkaitannya
dengan teori yang digunakan dan kondisi ekonomi aktual. Bab ini juga memberikan
jawaban atas rumusan masalah yang diajukan.

Bab kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan, implikasi
penelitian, keterbatasan yang ditemui, serta rekomendasi untuk penelitian di masa

mendatang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah membuat rumusan masalah dan melakukan pengembangan

hipotesis berdasarkan teori serta penelitian-penelitian sebelumnya, maka dalam

bagian ini akan dibahas secara rinci hasil dari pengujian data dan relevansi hasil

pengujian dengan teori maupun penelitian sebelumnya. Dalam bagian ini akan

dikemukakan berbagai argumentasi jika diperoleh hasil yang tidak selaras dengan

hipotesis yang telah dikembangkan.

1.

Berdasarkan hasil estimasi menggunakan metode SYS-GMM menunjukkan
bahwa sektor manufaktur (MNU) memiliki hubungan yang tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi (GDP). Koefisiensi MNU dalam model SYS
-GMM adalah 0.001 yang menunjukkan hubungan positif signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan sektor manufaktur serta merta
berkontribusi secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-
negara berpendapatan menengah di Asia. Teori industrialisasi Yyang
dikemukakan oleh Kaldor (1966) menyatakan bahwa manufaktur memainkan
peran kunci dalam transformasi struktural suatu perekonomian, karena sektor
ini memiliki increasing returns to scale yang lebih besar dibandingkan sektor
primer seperti pertanian.

Berdasarkan haasil regresi dengan metode SYS-GMM menunjukkan bahwa
keterbukaan perdagangan (TOP) tidak berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi (GDP) di negara-negara berpenghasilan menengah di
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4.

Asia. Nilai koefisien TOP dalam model SYS-GMM sebesar 0,5978 dan p-
value 0,001 (p < 0,05) , dengan probabilitas yang k signifikan, sehingga cukup
membuktikan untuk menyimpulkan bahwa peningkatan keterbukaan
perdagangan secara langsung berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. Teori
dari Michael Porter (1990) juga menjelaskan bahwa, keterbukaan
perdagangan dapat meningkatkan daya saing suatu negara dengan
mempercepat transfer teknologi, meningkatkan skala produksi, dan
mendorong inovasi (Porter, 1991).

Berdasarskan hasil regresi dengan metode SYS-GMM menunjukkan bahwa
Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi (GDP) di negara-negara berpenghasilan menengah di
Asia. Nilai koefisien sebesar 0,0081 dengan p-value 0,939 (p > 0,05) dengan
tingkat signifikansi sehingga dapat disimpulkan bahwa investasi asing
langsung (FDI) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
dalam model ini.

Menurut Dependency Theory (teori ketergantungan), investasi asing
langsung (FDI) tidak selalu mendorong pembangunan ekonomi negara
berkembang. Teori ini menyatakan bahwa FDI justru dapat memperdalam
ketergantungan ekonomi terhadap negara maju, sehingga membatasi
kemandirian pembangunan ekonomi lokal dan menghambat pertumbuhan
jangka panjang (Prebisch, 1950; Dos Santos, 1970).

Hasil regresi dengan metode SYS-GMM menunjukkan bahwa tenaga kerja

(LFO) Laborforce berpengaruh negatif dan signifikan terhadap GDP dengan
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koefisien -0,3519 dan p-value 0,000 (p < 0,05). Ini berarti bahwa pertumbuhan
jumlah tenaga kerja justru berkorelasi negatif terhadap pertumbuhan ekonomi,
yang mungkin disebabkan oleh faktor kualitas tenaga kerja atau tingginya
tingkat pengangguran..

Hasil ini tidak sejalan dengan Keynesian Theory of Employment, yang
dikembangkan oleh John Maynard Keynes, menekankan bahwa tingkat tenaga
kerja sangat dipengaruhi oleh permintaan agregat dalam ekonomi, dan ketika
permintaan rendah, pengangguran meningkat (Society, 1936). Human Capital
Theory, yang diperkenalkan oleh Gary Becker dan Theodore Schultz,
menyatakan bahwa tenaga kerja dapat ditingkatkan nilainya melalui investasi
dalam pendidikan dan pelatihan, yang pada akhirnya meningkatkan
produktivitas dan pertumbuhan ekonomi (W. Press, 1967).

Berdasarkan hasil regresi dengan metode SYS-GMM menunjukkan bahwa
penelitian ini menunjukkan interaksi antara sektor manufaktur (MNU) dan tata
kelola negara (INS) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi (GDP) dengan p-value sebesar 0.003 lebih kecil dari ambang batas
signifikansi 0.05. Hal ini mengindikasi bahwa efektivitas sektor manufaktur
mendorong pertumbuhan ekonomi sangat bergantung pada regulasi yang
diterapkan di suatu negara. Regulasi yang baik dapat menciptakan lingkungan
usaha yang kondusif.

Berdasarkan hasil regresi dari penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi
antara keterbukaan perdagangan (TOP) dan tata kelola negara (INS) tidak

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (GDP),
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dengan nilai p-value sebesar 0,109 atau lebih besar dari 0,05.
Ketidaksignifikanan ini mengindikasikan bahwa kualitas regulasi di negara-
negara berpendapatan menengah Asia belum cukup kuat untuk memperkuat
hubungan antara keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi.
Dengan kata lain, keterbukaan perdagangan yang ada belum secara konsisten
mampu meningkatkan efisiensi alokasi sumber daya, mempercepat adopsi
teknologi, atau mendorong daya saing industri domestik, tanpa didukung oleh
regulasi yang efektif. Tanpa perbaikan dalam kualitas tata kelola, manfaat dari
keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi berpotensi tidak
optimal, bahkan dapat memperbesar risiko ketimpangan ekonomi dan
volatilitas pasar.

Berdasarkan hasil estimasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi
antara Foreign Direct Investment (FDI) dan Tata Kelola Negara (INS) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi (GDP),
dengan nilai p-value sebesar 0,357 atau lebih besar dari 0,05.
Ketidaksignifikanan ini mengindikasikan bahwa kualitas regulasi di negara-
negara berpendapatan menengah di Asia belum cukup efektif dalam
memperkuat peran FDI terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain,
meskipun regulasi yang mendukung, seperti perlindungan hak investor,
kemudahan perizinan, dan stabilitas makroekonomi, secara teoritis dapat
memperbesar manfaat FDI, dalam praktiknya, hal tersebut belum mampu
secara konsisten meningkatkan produktivitas, mempercepat transformasi

digital, atau menciptakan lebih banyak lapangan kerja di negara-negara
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B.

tersebut.

Berdasarkan hasil regresi dari penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi
antara tenaga kerja (Labor Force/LFO) dan tata kelola negara (INS) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (GDP),
dengan nilai p-value sebesar 0,630 atau lebih besar dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa peran tenaga kerja di negara-negara berpendapatan
menengah di Asia dalam mendorong pertumbuhan ekonomi tidak bergantung
secara langsung pada regulasi yang ada. Selain itu, efek regulasi terhadap
tenaga kerja di negara-negara ini belum cukup kuat untuk menciptakan
dampak nyata terhadap pertumbuhan ekonomi. Kondisi ini dapat disebabkan
oleh faktor lain, seperti kualitas tenaga kerja, tingkat produktivitas, serta
tingkat adopsi teknologi, yang lebih dominan memengaruhi pertumbuhan

dibandingkan sekadar jumlah tenaga kerja yang tersedia.

Implikasi

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi kebijakan ekonomi

di negara berpenghasilan menengah di Asia, khususnya dalam upaya meningkatkan

pertumbuhan ekonomi melalui sektor manufaktur, perdagangan, investasi asing,

tenaga kerja, dan regulasi pemerintahan.

1.

Implikasi bagi Kebijakan Industri dan Manufaktur

Sektor manufaktur menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa regulasi
yang baik dapat semakin meningkatkan kontribusi sektor ini terhadap GDP.

Oleh karena itu, pemerintah perlu merancang kebijakan industri yang lebih pro-
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inovasi, seperti memberikan insentif pajak bagi industri berbasis teknologi,
meningkatkan akses terhadap bahan baku, serta mempermudah perizinan usaha
untuk menarik lebih banyak investasi di sektor manufaktur. Kebijakan ini akan
memperkuat dampak positif sektor manufaktur terhadap pertumbuhan
ekonomi.
Implikasi bagi Kebijakan Perdagangan

Keterbukaan perdagangan menunjukkan dampak langsung yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, namun ketika dimoderasi dengan
tata kelola negara, pengaruhnya menjadi tidak signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa kebijakan perdagangan bebas saja tidak cukup untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi secara optimal tanpa adanya regulasi yang
mendukung. Pemerintah perlu memperkuat tata kelola negara, meningkatkan
infrastruktur perdagangan, mengurangi hambatan tarif dan non-tarif, serta
meningkatkan efisiensi logistik untuk memaksimalkan manfaat dari
keterbukaan perdagangan..
Implikasi bagi Kebijakan Investasi Asing

Foreign Direct Investment (FDI) menunjukkan dampak yang tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, meskipun dimoderasi dengan tata
kelola negara. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun FDI berpotensi untuk
meningkatkan produktivitas dan menciptakan lapangan kerja, kontribusinya
terhadap pertumbuhan ekonomi tidak cukup kuat, bahkan dengan adanya
regulasi yang baik. Oleh karena itu, pemerintah perlu memperbaiki kualitas tata

kelola negara dan menciptakan lingkungan yang lebih mendukung investasi,
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seperti meningkatkan perlindungan hak investor, mempercepat proses
perizinan, dan menciptakan stabilitas makroekonomi untuk memaksimalkan
manfaat dari FDI.
Implikasi bagi Kebijakan Ketenagakerjaan

Tenaga kerja yang besar tidak serta-merta meningkatkan pertumbuhan
ekonomi jika tidak didukung oleh peningkatan kualitas dan produktivitas
tenaga kerja. Oleh karena itu, pemerintah perlu fokus pada reformasi
pendidikan dan pelatihan vokasi agar tenaga kerja dapat lebih kompetitif di
pasar global. Selain itu, regulasi ketenagakerjaan perlu lebih fleksibel untuk
memungkinkan adaptasi terhadap perubahan ekonomi, terutama dalam
menghadapi digitalisasi dan otomatisasi industri.
Implikasi bagi Regulasi dan Tata Kelola Pemerintahan

Regulasi memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas sektor
ekonomi. Temuan bahwa interaksi regulasi dengan manufaktur, perdagangan,
dan investasi asing dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
mengindikasikan bahwa kebijakan ekonomi yang berbasis good governance
sangat diperlukan. Pemerintah perlu memperkuat kepastian hukum, efektivitas
birokrasi, transparansi regulasi, serta penegakan hukum agar sektor ekonomi
dapat tumbuh secara optimal.
Implikasi bagi Penelitian dan Akademisi

Penelitian ini memberikan wawasan bagi akademisi dan peneliti dalam
mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana kombinasi antara kebijakan ekonomi

dan regulasi dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Studi lanjutan dapat
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lebih mendalam dalam menganalisis mekanisme transmisi kebijakan industri,
efektivitas regulasi tenaga kerja, serta peran digitalisasi dalam memoderasi
hubungan antara variabel ekonomi dan pertumbuhan GDP.
C. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini telah memberikan wawasan yang berharga
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara
berpenghasilan menengah di Asia, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan:
1. Keterbatasan Data dan Periode Pengamatan
Penelitian ini menggunakan data dari tahun 2013 hingga 2023, yang
meskipun cukup panjang, masih memiliki keterbatasan dalam menangkap
dampak jangka panjang dari kebijakan ekonomi. Selain itu, beberapa data
ekonomi mungkin mengalami kendala dalam ketersediaan dan kelengkapan,
yang dapat mempengaruhi hasil analisis.
2. Penggunaan Variabel Tata Kelola (Regulasi) sebagai Variabel Moderasi
Studi ini menggunakan indikator tata kelola sebagai variabel moderasi,
tetapi tidak mempertimbangkan secara spesifik dimensi tata kelola tertentu
yang mungkin memiliki dampak lebih besar, seperti stabilitas politik,
efektivitas pemerintah, atau kontrol terhadap korupsi. Analisis yang lebih
mendalam dengan indikator yang lebih spesifik mungkin akan memberikan
hasil yang lebih detail.
3. Keterbatasan Metode Estimasi

Meskipun model System GMM (Sys-GMM) digunakan untuk mengatasi
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masalah endogenitas, metode ini tetap memiliki asumsi yang ketat, terutama
terkait dengan validitas instrumen yang digunakan. Jika instrumen yang dipilih
tidak cukup kuat, maka hasil estimasi mungkin mengalami bias.
. Tidak Mempertimbangkan Faktor Struktural Lain

Studi ini hanya fokus pada variabel ekonomi makro seperti manufaktur,
keterbukaan perdagangan, investasi asing, dan tenaga kerja. Namun, faktor lain
seperti inovasi teknologi, infrastruktur, kebijakan moneter, dan dampak
ekonomi digital tidak dimasukkan dalam analisis, padahal faktor-faktor
tersebut juga berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi.
Perbedaan Karakteristik Antar Negara

Negara-negara yang termasuk dalam kategori berpenghasilan menengah
di Asia memiliki perbedaan struktural dan kebijakan ekonomi yang signifikan.
Hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke semua
negara dalam kelompok ini, karena setiap negara memiliki faktor internal yang
unik, seperti tingkat pembangunan, sistem keuangan, dan stabilitas politik.
Dampak Krisis Ekonomi dan Geopolitik Tidak Dianalisis Secara Mendalam

Selama periode penelitian, terdapat beberapa peristiwa global yang
berpengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi, seperti pandemi COVID-
19 dan ketegangan geopolitik di Asia. Namun, penelitian ini belum melakukan
analisis spesifik terhadap bagaimana faktor-faktor ini mempengaruhi hubungan

antara variabel yang diteliti.
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D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diidentifikasi, terdapat

beberapa saran yang dapat menjadi rekomendasi bagi pemerintah, pelaku ekonomi,

serta penelitian lanjutan di masa depan:

1. Saran untuk Pemerintah dan Pembuat Kebijakan

a.

Meningkatkan Efektivitas Regulasi Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi memiliki peran
penting dalam memoderasi hubungan antara faktor ekonomi dan
pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, pemerintah perlu memperkuat
stabilitas kebijakan, meningkatkan transparansi regulasi, serta mengurangi
birokrasi yang menghambat investasi dan perdagangan.
Mendorong Investasi Asing yang Berkualitas

Mengingat investasi asing langsung (FDI) terbukti berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, maka diperlukan strategi untuk
menarik investasi yang memiliki dampak jangka panjang, terutama di
sektor teknologi, industri manufaktur bernilai tambah, dan energi
berkelanjutan.
Mengoptimalkan Perdagangan Internasional dengan Regulasi yang
Mendukung

Keterbukaan perdagangan saja tidak cukup untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Pemerintah perlu mengurangi hambatan
perdagangan, meningkatkan infrastruktur ekspor, serta memberikan

insentif bagi industri domestik agar lebih kompetitif di pasar global.
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d. Meningkatkan Kualitas Tenaga Kerja
Meskipun tenaga kerja merupakan salah satu faktor utama dalam
ekonomi, hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja saja
tidak cukup tanpa adanya peningkatan produktivitas. Oleh karena itu,
reformasi pendidikan, pelatihan vokasi, dan peningkatan keterampilan
digital harus menjadi prioritas untuk menghadapi era industri 4.0.
2. Saran untuk Pelaku Ekonomi dan Investor
Perusahaan di sektor manufaktur perlu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing di pasar
global. Investor asing sebaiknya mempertimbangkan regulasi yang ada di
negara tujuan investasi agar dapat memaksimalkan manfaat dari kebijakan
pemerintah yang mendukung pertumbuhan ekonomi. Pelaku usaha harus
memanfaatkan kebijakan perdagangan yang ada untuk memperluas pasar
ekspor serta mengurangi ketergantungan pada pasar domestik.
3. Saran untuk Penelitian Lanjutan
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan data dengan cakupan waktu
yang lebih panjang atau mencakup lebih banyak negara untuk memahami tren
jangka panjang dari faktor-faktor ekonomi yang diteliti. Faktor lain seperti
infrastruktur, digitalisasi ekonomi, stabilitas politik, dan kebijakan moneter
juga berpotensi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Studi di masa depan
dapat mempertimbangkan variabel-variabel ini agar hasilnya lebih
komprehensif. Penelitian mendatang dapat menggunakan metode panel

cointegration, machine learning, atau analisis kausalitas Granger untuk
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memahami lebih dalam hubungan antara variabel-variabel ekonomi dan
pertumbuhan GDP. Penelitian berikutnya dapat mengkaji bagaimana krisis
ekonomi global, pandemi, atau ketegangan geopolitik memengaruhi hubungan

antara faktor-faktor ekonomi yang diteliti.
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